BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian terkait dengan efektivitas sistem penyimpanan arsip dinamis aktif di
Unit Kearsipan Dinas Pendidikan Kota Depok dikatakan belum efektif hal ini
diukur menggunakan empat indikator efektivitas dari tangklisan yang dijelaskan
sebagai berikut:
1. Pencapaian Target
Pencapaian target yang dilakukan di lingkungan Dinas Pendidikan Kota
Depok dalam pencapaiannya belum berjalan dengan baik, dikarenakan Dinas
Pendidikan Kota Depok belum memiliki pedoman khusus yang ditetapkan
untuk mengatur penyelenggaraan kearsipan sesuai dengan standar, tidak
adanya sosialisasi terhadap pedoman yang digunakan dari peraturan walikota
dan peraturan kemendagri, serta standar yang digunakan pada sistem
penyimpanan arsip dinamis belum diimplementasikan secara merata keseluruh
unit.
2. Kemampuan Adaptasi
Kemampuan adaptasi yang dilakukan di Dinas Pendidikan Kota Depok
belum dapat beradaptasi dengan baik hal ini ditemukan terkait dengan ruangan
penyimpanan arsip yang terbengkalai dan tidak digunakan sebagaimana
mestinya, menumpuknya arsip menjadi sulitnya temu kembali arsip, Dinas
Pendidikan Kota Depok juga belum melakukan elektronifikasi arsip hal ini
sangat tidak mematuhi anjuran dari SPBE.
3. Kepuasan Kerja
Kepuasan Kerja yang ada di Dinas Pendidikan Kota Depok dikatakan
belum memenuhi krteria dari kepuasan kerja. Hal ini dikarenakan setiap
pegawai disetiap unit belum sepenuhnya memahami terkait dengan sistem
penyimpanan arsip, dikarenakan belum adanya bimbingan teknis terkait

dengan kearsipan secara berkala.
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4.

Tanggung Jawab

Penyelenggaraan kearsipan di Dinas Pendidikan Kota Depok dikatakan
belum bertanggung jawab dengan baik dikarenakan belum meratanya
pemahaman terkait dengan kearsipan yang dimiliki oleh seluruh pegawai,
keterbatasan SDM menjadi faktor yang mendorong adanya permasalah terkait
sistem penyimpanan arsip dinamis di dinas pendidikan kota depok menjadi
tidak efektif dan efisien. Dikarenakan beban kerja yang lebih, dan kurangnya

kompetensi serta performa yang tidak ideal yang dimiliki oleh pegawai.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan penulis sebagai upaya menigkatkan

Efektivitas Sistem Penyimpanan Arsip Dinamis Aktif di Unit Kearsipan Kota

Depok adalah melakukan perbaikan dan penyesuaian kembali sesuai dengan

permasalahan yang terjadi sebagai berikut:

1.

Penyesuaian Pedoman Pada Jadwal Retensi Arsip dan Klasifikasi Arsip,
Dinas Pendidikan Kota Depok dapat melakukan penyesuaian kembali pada
pedoman yang digunakan, dan diharapkan dapat mengesahkan pedoman
khusus yang menjadi dasar acuan dalam pedoman peraturan Dinas Pendidikan
Kota Depok.

Peningkatan Sosialisasi dan Pelatihan Kearsipan secara berkala, Dinas
Pendidikan Kota Depok dapat melakukan sosialisasi intensif terkait pedoman
pemeliharaan arsip dinamis, termasuk kepada JRA dan Kilasifikasi. Serta
menyediakan pelatihan reguler dan menyeluruh untuk seluruh pegawai secara
berkala, tidak hanya untuk kepala dinas dan perwakilan, guna meningkatkan
kompetensi sdm dalam pengelolaan arsip.

Peningkatan Infastruktur dan Fasilitas Penyimpanan Arsip, Dinas
Pendidikan Kota Depok disarakan dapat memperbaiki dan membangun
kembali ruangan penyimpanan arsip dinamis yang terpisah dari ruang kerja.
Serta dapa melengkapi fasilitas seperti sistem pengendalian lingkungan,
pembatasan akses, sistem pendeteksi kebakaran, lingkungan yang terhindar

dari hama, dan sistem keamanan khusus.

77



4. Pembuatan Daftar Arsip Aktif dan Kartu Kendali, Dinas Pendidikan Kota
Depok dapat membuat daftar arsip aktif sesuai dengan standar yang terdiri dari
daftar berkas dan isi berkas. Serta membuat kartu kendali untuk memudahkan
proses pengarsipan dan pengelompokan surat sehingga mudah ditemukan
ketika diperlukan.

5. Peningkatan Kepatuhan terhadap Standar Kearsipan dan Regulasi SPBE,
Dinas Pendidikan Kota Depok dapat memastikan ruang penyimpanan dan
pengelolaan arsip sesuai dengan standar yang ditetapkan, seperti Peraturan
Kepala Arsip Nasional dan Peraturan Arsip Nasional tentang Pengelolaan
Arsip Elektronik. Serta diharapkan seluruh pegawai dapat menguatkan
komitmen untuk menerapkan peraturan dan standar yang berlaku, termasuk
dalam penyimpanan. Serta Dinas Pendidikan Kota Depok dapat mulai
melakukan implementasi sistem pengarsipan elektronik yang aman sesuai
regulasi untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan arsip.

6. Penguatan Sumber Daya Manusia, Dapat mengatasi segala permasalahan
didalam instansi, dikarenakan dapat membantu mencapai hasil yang optimal
dalam pengelolaan tenaga kerja khususnya pada penyelenggaraan kearsipan.
Sehingga peneliti menyarankan Dinas Pendidikan Kota Depok dapat
menambah jumlah arsiparis untuk mengurangi beban kerja yang berat dan
memastikan pengelolaan arsip yang lebih efektif. Dan dapat mengadakan
pelatihan lanjutan dan bimbingan teknis mengenai standar kearsipan dan

teknologi pengelolaan arsip elektronik.
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